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BAB V 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian pada bab 

sebelumnya disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Variabel    kepuasan    kerja    berpengaruh    langsung     secara  

positif signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya semakin tinggi 

kepuasan kerja maka semakin tinggi kinerja karyawan 

2. Variabel kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

komitmen organisasional, artinya semakin tinggi kepuasan kerja yang 

dirasakan karyawan maka semakin tinggi tingkat komitmen karyawan 

pada organisasi. 

3. Variabel komitmen organisasional berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan, artinya semakin tinggi tingkat komitmen 

organisasional karyawan, maka semakin tinggi kinerja karyawan. 

4. Variabel kepuasan kerja berpengaruh tidak langsung positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan komitmen organisasional sebagai 

variabel intervening, dan komitmen organisasional berperan sebagai 

pemediasi secara parsial, artinya kepuasan kerja dapat berpengaruh 

langsung dan tidak langsung terhadap kinerja karyawan dengan 

komitmen organisasional sebagai variabel intervening. 
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B. Implikasi Manajerial 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka implikasi manajerial 

yang dapat diterapkan pada UPT PSDA di Madiun dan instansi lainnya sebagai 

berikut: 

1. Hasil kepuasan kerja berpengaruh langsung secara positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan tercermin ketika 

karyawan mampu melaksanakan pekerjaan yang dipercayakan maka 

ketika itu pula muncul kinerja yang baik bagi karyawan. Mampu 

mengerjakan tugas yang dipercayakan dengan sigap merupakan 

kepuasan tersendiri bagi setiap karyawan, sehingga bisa membantu 

untuk menjaga atau meningkatkan kinerja yang dimiliki karyawan 

UPT PSDA dan instansi lainnya. Bila perlu karyawan selalu diberikan 

arahan positif tentang kepuasan kerja terhadap kinerjanya melalui 

pelatihan, seminar dan workshop, penanaman visi misi terhadap diri 

karyawan bahwa mengemban tugas demi masyarakat. 

2. Hasil kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

komitmen organisasional. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan, maka akan semakin 

tinggi komitmen organisasi karyawan pada instansi. Karyawan UPT 

PSDA harus memiliki loyalitas seperti kecintaan terhadap pekerjaan 

dan perusahaanya sehingga karyawan akan berusaha sebaik mungkin 

membantu perusahaan untuk mencapai kemajuan. Karyawan yang 

mempunyai rasa memiliki yang besar terhadap instansi maka 
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karyawan tersbut akan menghabiskan sisa karirnya diperusahaan, 

sehingga instansi dapat memberikan reward kepada karyawan yang 

loyal supaya karyawan tersebut lebih semangat lagi 

3. Hasil komitmen organisasional berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan UPT PSDA di Madiun. Hal ini ditunjukkan 

dari kehadiran seorang karyawan sangat penting baik bagi instansi 

maupun karyawan karena untuk pencapaian kinerja yang baik 

karyawan UPT PSDA di Madiun setiap harinya wajib check lock saat 

karyawan masuk ataupun pulang kerja, meskipun karyawan lupa 

check lock ataupun disengaja tidak check lock maka akan  

diberikankan sanksi berupa potongan tunjangan profesi. Kualitas 

pekerjaan karyawan pada PSDA di Madiun sangat diperhatikan karena 

karyawan tidak berkerja dengan sebatas pekerjaannya saja, akan tetapi 

kualitas dan kuantitas dari hasil kerja karyawan yang nantinya akan 

dibuat laporan pertanggung jawaban kepada pihak kepala instansi. 

Selama ini karyawan telah melakukan kerja sama antar divisi yang 

sangat baik, sehingga karyawan mampu meminimalisir masalah- 

masalah yang terjadi pada pekerjaan karyawan maupun instansi. 

4. Hasil kepuasan kerja berpengaruh tidak langsung positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan komitmen organisasional sebagai 

variabel intervening. Karyawan UPT PSDA di Madiun merasa 

menjadi bagian dari instansi, karyawan merasa masalah yang ada 

diinstansi adalah masalah karyawan juga, hal ini menjadi makna 
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tersendiri bagi instansi, karyawan selalu membanggakan instani  

karena bekerja pada UPT PSDA di Madiun memang sudah menjadi 

kebutuhan yang wajib dijalani. Hal ini menandakan bahwa karyawan 

memiliki komitmen organisasi yang tinggi terhadap instansi. 

Kepuasan kerja dapat membentuk komitmen organisasi yang tinggi 

sehingga hal ini berdampak pada kinerja yang dihasilkan oleh 

karyawan. Dalam bekerja, karyawan UPT PSDA di Madiun diberi 

peraturan tentang sanksi disiplin, peraturan tersebut sangat ditaati oleh 

seorang karyawan mengingat bahwa apa yang sudah mereka peroleh 

selaras dengan pekerjaan yang karyawan lakukan. Tidak hanya 

mentaati peraturan sanksi disiplin, karyawan selalu tepat pada 

waktunya saat jam istirahat, karyawan tidak istirahat sebelum jam 

istirahat berlangsung dan juga selalu tepat waktu dalam bekerja 

kembali setelah jam istirahat serta tidak beristirahat melebihi jam 

istirahat, sampai pulang pun karyawan selalu menunggu jam pulang 

kerja, karena apa yang dikerjakan dalam instansi sudah menjadi 

tanggung jawab karyawan PSDA di Madiun. 

C. Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan sebagai berikut: 

 

1. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data, yaitu terkadang jawaban yang 

diberikan oleh responden dimungkinkan tidak menunjukkan 

keadaan sesungguhnya 
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2. Sampel yang digunakan dalam penelitian terbatas pada satu 

instansi yaitu UPT PSDA di Madiun 

D. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian diberikan saran-saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi Instansi : 

 

a. Memperhatikan aspek kepuasan kerja karena masih ada respon 

karyawan atas aspek-aspek kepuasan kerja pada tingkat sedang 

dengan cara: 

1) UPT PSDA di Madiun perlu memberikan perhatian lebih 

dan mengkaji ulang mengenai sistem gaji atau pendapatan 

yang diberikan kepada karyawan. Karena mayoritas 

responden menunjukkan bahwa mereka tidak puas dengan 

gaji yang diberikan dan mereka merasa gaji yang diterima 

tidak sesuai dengan UMR dan beban pekerjaan mereka. 

2) Memberi kesempatan promosi baik dalam dalam bentuk 

insentif maupun pengembangan karir yang diberlakukan 

untuk seluruh karyawan secara adil dan transparan. 

3) Pihak atasan hendaknya mencoba untuk memberikan 

pengawasan, masukan, perhatian, motivasi, kepercayaan 

dan komunikasi yang baik kepada bawahan Sesama rekan 

kerja sebaiknya menciptakan kerja sama yang baik dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang bersifat team work, 
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menciptakan hubungan dan dukungan yang baik serta 

sikap tolong menolong. 

b. Memperhatikan aspek komitmen organisasional karena masih 

ada indikator berada pada tingkat sedang dengan cara: 

1) Memberi sosialisasi lebih mendalam tentang UPT PSDA 

di Madiun sehingga nantinya memiliki tingkat kesamaan 

nilai dan pandangan dengan organisasi serta tetap bertahan 

dalam organisasi meskipun terdapat perubahan-perubahan 

yang cukup besar. 

2) Memaksimalkan keterlibatan karyawan pada UPT PSDA 

di Madiun, yang tidak lepas dari keinginan karyawan 

untuk menjadi bagian dari organisasi sehingga karyawan 

bahagia saat bergabung dengan organisasi dan bersedia 

untuk setia pada organisasi serta menolak bekerja di 

tempat lain walaupun pekerjaannya sama. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya : 

 

a. Diperlukan pendekatan kualitatif untuk memperkuat kesimpulan 

karena instrumen penelitian rentan terhadap persepsi responden 

yang tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya dalam diri 

masing-masing. Pendekatan ini dapat dilakukan dengan 

observasi atau pengamatan langsung ke dalam obyek dilengkapi 

dengan wawancara atau pertanyaan lisan yang dijadikan lokasi 

penelitian. 
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b. Diharapkan menambah sampel peneltian dan memperluas kajian 

pada cakupan yang lebih besar atau luas karena ruang lingkup 

dalam penelitian ini terbatas pada UPT PSDA di Madiun. 
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